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MOTTO  

 

                             

                    

 
Artinya : Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka 

Dia tidak akan dibalasi melainkan sebanding dengan 
kejahatan itu. dan Barangsiapa mengerjakan amal 
yang saleh baik laki-laki maupun perempuan sedang 
ia dalam Keadaan beriman, Maka mereka akan 
masuk surga, mereka diberi rezki di dalamnya tanpa 
hisab. (Qs. al-Mu’min : 40) 
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TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi kata-kata bahasa Arab yang dipakai dalam 

penulisan skripsi ini berpedoman pada “Pedoman Transliterasi Arab-

Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri 

Agama Dan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI tahun 1987. 

Pedoman tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Kata Konsonan 

Huruf 
Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 alif ا
tidak 

dilambangkan 
tidak 

dilambangkan 
 ba b be ب
 ta t te ت

 \sa s ث
es (dengan titik di  

atas) 
 jim J je ج

 {ha h ح
ha (dengan titik di 

bawah) 
 kha kh ka dan ha خ
 dal d de د

 zal Ż ذ
zet (dengan titik di 

atas) 
 ra R er ر
 zai Z zet ز
 sin S es س
 syin Sy es dan ye ش

 {sad s ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 {dad d ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 {ta t ط
te (dengan titik di 

bawah) 
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 {za z ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 ‘… ain‘ ع
koma terbalik di 

atas 
 gain g ge غ
 fa f ef ف
 qaf q ki ق
 kaf k ka ك
 lam l el ل
 mim m em م
 nun n en ن
 wau w we و
 ha h ha ه
 hamzah …’ apostrof ء
 ya y ye ي

 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia terdiri 

dari vokal tunggal dan vokal rangkap. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa 

tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dhammah u u 

 

2. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabunganantara hharakat dan huruf, transliterasinya 

berupa gabungan huruf, yaitu: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 ي..…
Fathah dan 

ya 
ai a dan i 

...وْ ....  
Fathah dan 

wau 
au a dan u 

 

c. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Huruf Arab Nama 
Huruf 

Latin 
Nama 

......ا......ى...  
fathah dan alif 

atau ya 
ā 

a dan garis di 

atas 

.. ي....   kasrah dan ya ī 
i dan garis di 

atas 

.. و....   
dhammah dan 

wau 
ū 

u dan garis di 

atas 

 

Contoh: َقَال : qāla 

 qīla : قِيْلَ

 yaqūlu : يَقُوْلُ

d. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

1. Ta Marbutah hidup, transliterasinya adalah /t/ 

Contohnya:  ُرَوْضَة : rauḍatu 

2. Ta Marbutah mati, transliterasinya adalah /h/ 

Contohnya:  ْرَوْضَة : rauḍah 

3. Ta marbutah yang diikuti kata sandang al 
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Contohnya:  ُرَوْضَةُ الْاَطْفَال : rauḍah al-aṭfāl 

e. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam transliterasi dilambangkan 

dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah. 

Contohnya: َرَبَّنا : rabbanā 

 

f. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Kata sandang syamsiyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan huruf bunyinya 

Contohnya:  الشفاء   : asy-syifā’ 

2. Kata sandang qamariyah, yaitu kata sandang yang 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya huruf /l/. 

Contohnya:  القلم   : al-qalamu 

g. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik itu fi’il, isim maupun 

hurf, ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya 

dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain 

karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan 

kata lain yang mengikutinya. 

Contohnya: 

 wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn : وَاِنَّ االلهَ لَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْن

   wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 
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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini berlatar belakang tentang dua kebutuhan 

manusia yang tidak bisa dilepaskan yaitu memahami dan menafsirkan, 

tetapi kebanyakan penafsiran dan pemahaman keislaman yang kita 

warisi ini adalah islam sebagai sebuah produk politik. Artinya selalu 

ada kekuasaan politik yang memihak pandangan-pandangan tertentu 

dan melenyapkan pandangan lainnya. Sehingga pandangan-pandangan 

ulama yang tampil dan didukung dinasti-dinasti penguasa tersebut, 

jelas-jelas memperlihatkan bentuk wacana yang patriarkhi.   

Adapun yang menjadi rumusan masalah adalah (1) Bagaimana 

Konsep Hermeneutika Amina Wadud Muhsin? (2) Bagaimana 

Penerapan Konsep Hermeneutika Amina Wadud Muhsin Dalam 

Memahami Ayat-Ayat Tentang Bidadari? 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah library research 

(kepustakaan), yaitu penelitian dengan menelaah buku atau data-data 

tertulis yang berkaitan dengan penulisan skripsi. Adapun metode-

metode yang digunakan penulis gunakan adalah: metode deskriptif-

analitik. Dengan cara deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan 

pandangan atau penafsiran Amina Wadud Muhsin tentang ayat-ayat 

bidadari dalam al-Qur’ān . Dalam hal ini pandangan tokoh tersebut 

diuraikan sebagaimana adanya untuk memahami jalan pikirannya 

secara utuh dan berkesinambungan. Penelitian ini juga menggunakan 

metode analisis isi (Content Analysis).  

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui Konsep 

bidadari dalam al-Qur’ān  pandangan hermeneutika dalam buku 

Qur’ān in Women ( perempuan dalam al-Qur’ān ) yang diterjemahkan 

oleh Amin Abdullah. Memahami metode dan corak yang digunakan 

Amina Wadud Muhsin dalam menafsirkan bidadari.  

Hasil penelitian adalah Konsep penafsiran  Amina Wadud 

tentang ayat-ayat bidadari kajian hermeneutika kritisnya adalah: 

memahami pembagian bidadari yaitu (1) Hur-‘ayn (bidadari) (2) Zawj 

(3) ‘Inda Allah yang man penafsiran ini dilakukan dengan melihat 

asbabun nuzulnya. Penafsiran ini sama dengan yang dilakukan mufasir 

ataupun tokoh ilmuwan lainnya dalam memahami al-Qur’ān . Hanya 

saja, yang membedakan penafsiran ini adalah metode hermeneutika 

kritis  dengan corak tauhid sehingga meminimalisir unsur 
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subjektivitas. Tetapi, dalam memahami ayat-ayat tentang metafisika 

ini menurut penulis Amina Wadud Muhsin menggunakan sintesis 

logis yang dikutip dari metode hermeneutikanya Fazlur Rahman. 
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